BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Museum Sandi berdiri pada 14 Januari 2014. Museum ini termasuk
sebagai museum khusus karena hanya memiliki koleksi yang terkait dengan
sejarah persandian, mulai dari mesin sandi, atribut tokoh-tokoh persandian,
diorama, maket, dokumen, dan lain-lain. Museum ini merupakan museum
nasional milik pemerintah daerah karena dikelola oleh Badan Siber dan Sandi
Negara (BSSN). Saat ini, Museum Sandi memiliki benda koleksi sebanyak
235 buah yang terdiri dari delapan jenis koleksi.

Museum Sandi menempati kantor Kementerian Luar Negeri RI dalam
masa perjuangan antara 1947 — 1948 yang berstatus sebagai Bangunan Cagar
Budaya. Sebagai upaya untuk melindungi koleksi dan melestarikan bangunan,
Museum Sandi telah berhasil menggabungkan keindahan bangunan
bersejarah dengan koleksinya tanpa hambatan. Dalam menyusun tata pamer,
museum mengikuti panduan yang menetapkan batasan penggunaan bangunan
bersejarah sebagai ruang pamer untuk publik. Panduan ini menegaskan bahwa
perubahan pada fasad bangunan tidak dapat dilakukan secara sembarangan
dan tidak boleh merusak bagian yang dapat mengubah bangunan secara fasad.

Terdapat hal-hal terkait dalam tata pamer di Museum Sandi yang meliputi
unsur dan aspek pendukung, yaitu: 1) ruang; 2) desain ruang-lantai; 3) teks
pameran dan labelisasi karya; 4) materi karya dan storyline; 5) tata cahaya; 6)
fasilitas dan elemen visual pendukung. Aspek-aspek tersebut telah diterapkan
oleh Museum Sandi terhadap kondisi saat ini.

Pada aspek pertama, Museum Sandi menggunakan jenis ruang natural
space dan white cube pada ruang pamer. Aspek kedua, pihak museum tidak
mengubah bentuk desain ruang dan lantai, hanya menyesuaikan yang sudah
ada. Pihak museum menambahkan dinding berupa panel yang terbuat dari
gipsum berlapis GRC. Penambahan dinding dilakukan untuk menambah

jumlah ruang pamer. Sedangkan pada lantai, pthak museum menggunakan
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karpet di ruang-ruang tertentu untuk melindungi lantai dari kerusakan. Pihak
museum menggunakan pola sirkulasi pengunjung radial plan, karena
pengunjung diajak untuk mengitari ruang pamer dari ruang Intro ke ruang
Nusantara di lantai I kemudian dilanjutkan ke ruang Tokoh hingga ruang
Edukasi di lantai II. Alur ini berada dalam satu jalur masuk yang menuntun
pengunjung pada jalur keluar.

Aspek ketiga, Museum Sandi hanya menggunakan 2 teks pameran, yaitu
teks grup dan label koleksi. Hal ini dikarenakan teks kuratorial diganti
menjadi media audio visual di ruang Intro. Teks grup berisi penjelasan
mengenai sejarah persandian yang diletakkan di dalam ruang pamer.
Sedangkan label koleksi berisi nama koleksi dan deskripsi secara singkat
mengenai sejarah koleksi tersebut. Label ini memiliki beberapa variasi seperti
floor standing, akrilik holder model V, dan akrilik pada dinding. Selain
teks-teks tersebut, Museum Sandi menggunakan label nama ruang yang
diletakkan di atas pintu dan label nama mesin sandi yang ada di dalam vitrin.

Aspek keempat, Museum Sandi menggunakan konsep narasi alur cerita
sejarah persandian Indonesia dan dunia. Narasi tersebut kemudian dipecah ke
dalam 9 ruang sebagai pembentuk alur yang disajikan. Secara garis besar
keseluruhan pameran, berbagai jenis koleksi dikelompokkan berdasarkan
zaman (kronologis) dan tema tertentu (tematik). Oleh karena itu, Museum
Sandi mengkombinasikan dua pendekatan, yaitu pendekatan kronologis yang
bersifat tematik. Hal yang disayangkan yaitu dengan perkembangan teknologi
yang begitu pesat, seluruh materi karya masih bersifat statis.

Aspek kelima, Museum Sandi menggunakan sistem pencahayaan buatan
sehingga seluruh jendela dan pintu ditutup. Cahaya buatan ini sumber
utamanya berasal dari lampu tanam plafon dan didukung oleh beberapa
lampu, seperti: lampu LED Phillips 11W, lampu sorot merek Opple dan
Neolus 220V/12V untuk koleksi dan teks grup, lampu LED floor light
Miyalux 30W, dan lampu downlight 3W untuk menerangi koleksi di dalam
showroom. Museum Sandi menggunakan 2 jenis pencahayaan buatan, yaitu

general lighting dan task lighting, serta teknik penyinaran washing.
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Terakhir, Museum Sandi memiliki fasilitas bagi pengunjung, seperti: meja
registrasi, toilet dan wastafel, ruang ibu dan anak, tempat duduk dan gazebo,
tempat sampah, ruang komunitas, ruang rapat, sepeda, aula, dan musala. Hal
ini didukung oleh elemen visual pendukung berupa foto, video dokumenter
yang ditampilkan melalui monitor, penggunaan media audio visual, serta
displai interaktif. Teknis tata pamer koleksi Museum Sandi menggunakan
vitrin, showcase, lemari kayu, dan pustek.

Secara keseluruhan, penyajian koleksi di Museum Sandi sudah disesuaikan
dengan struktur ruangan, meskipun aspek artistiknya masih belum optimal.
Penyajian saat ini mencerminkan dedikasi dan usaha terbaik dari pihak
museum untuk memastikan keamanan koleksi dan kenyamanan bagi

pengunjung.

B. Saran
1. Saran bagi Mahasiswa
Penelitian ini menganalisis terkait tata pamer di Museum Sandi. Saran
bagi mahasiswa atau peneliti selanjutnya dapat mengkaji dari segi
kuratorial terhadap proses tata pamer museum. Dengan demikian, sumber
referensi terkait tata pamer dan tata ruang Museum Sandi dapat
berkembang. Hal ini juga dapat mengembangkan dan memberikan
kontribusi kepada instansi-instansi lain.
2. Saran bagi Museum Sandi
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal
yang dapat ditingkatkan oleh Museum Sandi, salah satunya pada teks grup.
Dalam teks grup, masih ditemukan beberapa teks yang kurang sesuai
karena memiliki narasi yang panjang, tulisan yang sangat padat dengan
ukuran yang sangat kecil. Selain itu, teks grup di ruang Tokoh memiliki
posisi yang kurang tepat karena tertutup oleh koleksi dengan jarak yang
sangat dekat. Dengan durasi kunjungan yang terbatas, pengunjung tidak
mampu membaca teks secara keseluruhan, terutama pada bagian bawah

yang tertutup oleh vitrin.
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Penggunaan cahaya yang berasal dari spotlight kurang tepat jika
langsung menyorot pada teks grup dengan media kaca. Hal tersebut dapat
menyebabkan silau sehingga pengunjung kesulitan untuk membaca teks
yang ada. Permasalahan ini dapat dihindari dengan memperhatikan
posisi  lampu, sehingga tidak langsung menyorot penglihatan
pengunjung ataupun memantulkan cahaya yang berlebihan ke arah
penglihatan pengunjung. Selain itu, materi karya masih bersifat statis
sehingga perlu konten dinamis, contohnya seperti video mapping. Secara
keseluruhan, tata pamer di Museum Sandi masih bersifat zaman dahulu
karena belum ada konten dinamis yang bisa dilaksanakan. Oleh karena itu,
perlu adanya re-display agar membantu meningkatkan jumlah pengunjung
museum.

3. Saran bagi Masyarakat

Partisipasi masyarakat berperan penting dalam pengelolaan museum,
terutama dalam pengaturan tata pamer yang sesuai dengan kebutuhan dan
latar belakang budaya mereka. Selain itu, kontribusi masyarakat juga dapat
memperkaya informasi seputar koleksi yang disajikan oleh Museum

Sandi.
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